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Abstak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak fluktuasi harga komoditas padi 

terhadap produktivitas pertanian, pendapatan petani, dan kesejahteraan masyarakat 

Desa Telogorejo, Kecamatan Rawajitu Utara, Kabupaten Mesuji, serta meninjaunya 

dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis explanatory research. Sampel penelitian sebanyak 70 petani ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner skala Likert, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman dan Regresi Logistik Ordinal (PLUM) dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 25.Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi harga 

padi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pertanian (ρ = 0,101; p = 

0,406; B = -0,003; p = 0,974). Namun, fluktuasi harga padi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan petani (ρ = 0,263; p = 0,028). Sementara itu, fluktuasi 

harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (ρ = 0,069; p = 

0,569). Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan harga padi berdampak langsung 

pada pendapatan petani melalui mekanisme harga jual dan volume produksi, tetapi 

tidak secara langsung meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dalam perspektif 

ekonomi Islam, stabilisasi harga dan pengawasan pasar menjadi penting untuk menjaga 

keadilan (al-adl), mencegah praktik penimbunan (ihtikar), serta mewujudkan 

kesejahteraan (falah) melalui instrumen zakat dan koperasi syariah. 

 

Kata Kunci : Fluktuasi Harga Padi, Produktivitas Pertanian, Pendapatan Petani, 

Kesejahteraan Masyarakat, Ekonomi Islam 

 

PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia karena berperan penting dalam menjaga ketahanan pangan, menyerap tenaga 

kerja, serta menjadi sumber pendapatan utama masyarakat pedesaan. Di antara berbagai 

komoditas pertanian, padi memiliki posisi yang sangat vital karena beras merupakan 

makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia. Oleh karena itu, stabilitas produksi dan 

harga komoditas padi menjadi faktor yang sangat menentukan dalam menjaga 
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keseimbangan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun daerah. Ketika produksi dan 

harga berada dalam kondisi stabil, maka kesejahteraan petani dan ketahanan pangan 

dapat terjaga. Sebaliknya, ketika terjadi fluktuasi harga yang tidak terkendali, 

dampaknya dapat dirasakan secara langsung oleh petani dan Masyarakat (Bengkulu & 

Afriani, 2026). 

Fluktuasi harga komoditas padi merupakan fenomena yang sering terjadi akibat 

berbagai faktor, seperti perubahan musim, kondisi cuaca ekstrem, kenaikan harga sarana 

produksi (pupuk, benih, pestisida), kebijakan pemerintah, hingga dinamika pasar global. 

Pada saat panen raya, harga gabah cenderung turun karena pasokan melimpah, 

sementara pada saat paceklik harga cenderung meningkat akibat terbatasnya 

ketersediaan stok. Kondisi ini sering kali menempatkan petani dalam posisi yang kurang 

menguntungkan. Ketika harga rendah, pendapatan petani menurun, sedangkan biaya 

produksi relatif tetap atau bahkan meningkat. Hal ini menyebabkan margin keuntungan 

petani menjadi semakin kecil dan berpotensi memengaruhi keberlanjutan usaha 

pertanian (Karim et al., 2025). 

Desa Telogorejo, Kecamatan Rawajitu Utara, Kabupaten Mesuji, merupakan salah 

satu daerah yang mayoritas penduduknya menggantungkan mata pencaharian pada 

sektor pertanian padi. Aktivitas ekonomi masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh 

kondisi harga gabah di pasar. Ketika harga stabil dan menguntungkan, daya beli 

masyarakat meningkat dan aktivitas ekonomi desa menjadi lebih dinamis (Salim dkk., 

2024;Ismiati dkk., 2023). Namun, ketika harga mengalami penurunan drastis, 

dampaknya tidak hanya dirasakan oleh petani sebagai produsen, tetapi juga oleh 

masyarakat desa secara keseluruhan (Hapsari, 2025). Penurunan pendapatan petani 

dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

membiayai pendidikan anak, serta mengakses layanan kesehatan. 

Secara teoritis, perubahan harga komoditas dapat memengaruhi perilaku produksi 

petani. Ketika harga tinggi, petani cenderung meningkatkan produksi dengan 

menambah penggunaan input seperti pupuk dan tenaga kerja. Sebaliknya, ketika harga 

rendah, petani mungkin mengurangi penggunaan input untuk menekan biaya produksi, 

yang pada akhirnya dapat berdampak pada produktivitas. Namun demikian, dalam 

praktiknya, produktivitas pertanian tidak selalu berubah secara signifikan karena 
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dipengaruhi pula oleh faktor teknis seperti kualitas lahan, irigasi, teknologi pertanian, 

serta pengalaman petani (Amir & Bone, n.d.). Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui sejauh mana fluktuasi harga benar-benar berdampak terhadap 

produktivitas pertanian. 

Selain produktivitas, pendapatan petani merupakan aspek yang secara langsung 

dipengaruhi oleh harga jual gabah. Pendapatan petani ditentukan oleh kombinasi antara 

volume produksi dan harga jual. Ketika harga turun, meskipun produksi tetap, 

pendapatan dapat mengalami penurunan. Kondisi ini berpotensi memengaruhi tingkat 

kesejahteraan masyarakat desa, karena sebagian besar perputaran ekonomi desa 

bergantung pada pendapatan dari sektor pertanian. Namun, kesejahteraan masyarakat 

tidak hanya diukur dari pendapatan semata, melainkan juga mencakup aspek 

pendidikan, kesehatan, kondisi perumahan, serta akses terhadap fasilitas umum. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, stabilitas harga dan keadilan dalam transaksi 

merupakan prinsip yang sangat penting. Islam melarang praktik penimbunan (ihtikar) 

dan segala bentuk manipulasi pasar yang dapat merugikan salah satu pihak. Pemerintah 

atau otoritas yang berwenang memiliki tanggung jawab untuk menjaga keadilan dan 

keseimbangan pasar agar tidak terjadi ketimpangan yang merugikan petani sebagai 

produsen. Instrumen seperti zakat pertanian, koperasi syariah, serta pengawasan pasar 

(hisbah) dapat menjadi solusi dalam menjaga kesejahteraan masyarakat dan 

menciptakan kemaslahatan bersama (falah) (Peningkatan et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, fluktuasi harga komoditas padi merupakan isu 

penting yang perlu dikaji secara empiris untuk mengetahui dampaknya terhadap 

produktivitas pertanian, pendapatan petani, dan kesejahteraan masyarakat desa. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Telogorejo untuk memberikan gambaran nyata 

mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah, lembaga terkait, serta masyarakat 

dalam merumuskan kebijakan yang mampu melindungi petani, menjaga stabilitas harga, 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Meskipun banyak literatur sudah menyinggung kemungkinan fluktuasi harga padi 

memengaruhi produktivitas dan pendapatan petani, penelitian lapangan di level desa 

seperti Telogo rejo masih jarang, apa lagi yang memadukan sudut pandang ekonomi 

Islam untuk menangani ketidakadilan pasar seperti praktik penimbunan (ihtikar). 
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Penelitian ini sangat perlu dilakukan karena bisa mengungkap hubungan sebab-

akibat yang lebih jelas lewat analisis statistik seperti uji Spearman dan Regresi Logistik 

PLUM metode yang belum banyak dipakai di wilayah Lampung, sehingga 

menghasilkan saran kebijakan syariah untuk menstabilkan harga dan meningkatkan 

kesejahteraan (falah) warga desa. Tanpa studi empiris seperti ini, program pemerintah 

seperti Harga Pembelian Pemerintah (HPP) berpotensi gagal, sementara petani tetap 

terjebak dalam lingkaran pendapatan rendah gara-gara harga yang naik-turun tak 

menentu. 

 

KAJIAN TEORI 

Teori Fluktuasi Harga 

Fluktuasi harga komoditas padi merupakan fenomena naik-turun harga gabah 

kering panen (GKP) atau beras dalam periode tertentu yang disebabkan oleh interaksi 

ketidakseimbangan permintaan dan penawaran di pasar, sebagaimana dijelaskan dalam 

teori volatilitas harga komoditas oleh Geman (2019). Secara teoritis, fluktuasi ini dipicu 

oleh faktor pasar seperti produksi musiman yang berlebih saat panen raya, inefisiensi 

rantai pasok, dan spekulasi tengkulak yang menekan harga pembelian petani, faktor 

eksternal meliputi perubahan iklim seperti El Niño, hama penyakit tanaman, serta 

dinamika pasar global yang memengaruhi impor beras Indonesia.  

Di Indonesia, kebijakan pemerintah seperti Permentan No. 31/2017 yang 

mengubah klasifikasi beras premium-medium sering memicu lonjakan harga signifikan, 

misalnya mencapai Rp13.371 per kg untuk beras premium pada Oktober 2023, 

sementara Harga Pembelian Pemerintah (HPP) kerap berada di bawah harga pasar 

sehingga kurang efektif menstabilkan volatilitas, dengan harga GKP bahkan di bawah 

Rp5.000/kg pada Maret 2024. Data terkini BPS menunjukkan indeks harga petani naik 

dari 136,78 (Januari 2025) menjadi 144,59 (November 2025), meskipun beras 

konsumen mengalami deflasi 0,59% akibat peningkatan produksi 34,79 juta ton beras 

pada 2025, sementara fluktuasi produksi padi mencapai puncak 9,09 juta ton GKG 

(April 2025) tapi turun drastis ke 2 juta ton (Desember 2024).  

Dampaknya terhadap petani padi sangat merugikan, karena harga rendah saat 

panen raya mengurangi insentif produksi, menekan pendapatan bersih, dan 
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meningkatkan ketergantungan pada pinjaman rentenir berbunga tinggi, sebagaimana 

dibahas dalam studi Trisulo et al. (2025) tentang dinamika harga nasional. Studi terbaru 

seperti analisis faktor pengaruh harga beras pasca-gangguan iklim (2026) menekankan 

perlunya model prediksi yang mengintegrasikan variabel makroekonomi, iklim, dan 

kebijakan untuk meningkatkan ketahanan rantai pasok, sementara prediksi PSEKP 

(2025) memproyeksikan harga stabil tinggi jika produksi turun menjadi 53,63 juta ton 

pada 2024. Teori ini diperkuat oleh kerangka ekonomi agraria yang menyatakan 

hubungan kausal langsung antara volatilitas harga dan penurunan produktivitas, di mana 

petani menyesuaikan input produksi seperti pupuk dan benih unggul untuk menghemat 

biaya, menciptakan siklus negatif pada kesejahteraan pedesaan. 

 

Teori Produktivitas Pertanian 

Teori produktivitas pertanian merupakan kerangka konseptual yang menjelaskan 

bagaimana efisiensi penggunaan sumber daya input produksi seperti lahan, tenaga kerja, 

pupuk, benih unggul, irigasi, dan teknologi dikonversi menjadi output panen padi 

maksimal, yang secara umum diukur melalui rasio hasil panen per satuan lahan (kg/ha 

atau kuintal GKP/ha) atau Total Factor Productivity (TFP) yang mencakup semua 

faktor produksi secara keseluruhan. Model klasik seperti fungsi produksi Cobb-Douglas 

menyatakan bahwa produktivitas (Y) = A x L
a
 x K

b 
x T

y
, di mana Y adalah output, A 

teknologi, L lahan, K modal (pupuk/benih), T tenaga kerja, serta a, b, y sebagai 

elastisitas output yang menunjukkan persentase perubahan output akibat kenaikan input 

1%; di Indonesia, aplikasi model ini pada 2025 menunjukkan RTS (Return to Scale) 

decreasing rata-rata 0,8676, artinya ekspansi input tidak proporsional dengan output 

karena kendala seperti degradasi tanah atau inefisiensi manajemen.  

Pengukuran lanjutan menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA) atau 

Envelopment Surface Ratio (ESR) memisahkan inefisiensi teknis dari noise acak, 

dengan produktivitas nasional 2025 mencapai 63,55 kuintal GKP/ha (naik 0,53% dari 

2024) didorong luas panen 11,32 juta ha (+12,69%) dan potensi beras 34,69-34,79 juta 

ton, sementara prediksi BPS awal 2026 lonjakan 15,79% menjadi 10,16 juta ton dari 

3,28 juta ha. Faktor penentu utama mencakup luas lahan sebagai variabel dominan 

positif signifikan (koefisien tertinggi dalam regresi), pupuk organik/kimia yang parsial 

berpengaruh di fase vegetatif, benih hibrida varietas unggul seperti Ciherang atau 
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Inpari, tenaga kerja terampil berbasis pengalaman usahatani >10 tahun, serta teknologi 

inovatif seperti System of Rice Intensification (SRI) yang hemat air hingga 30-50% 

sambil tingkatkan hasil 20-25% (potensi tambahan 4 juta ton nasional), kemitraan 

koperasi untuk akses kredit dan pelatihan, serta infrastruktur irigasi teknis yang capai 

70% sawah di Jawa.  

Namun, fluktuasi harga padi secara langsung menekan produktivitas karena petani 

rasional mengurangi input mahal saat harga GKP rendah (<Rp5.000/kg saat panen 

raya), menyebabkan penurunan drastis hingga 45,7% (dari 7.270 kg/ha ke 3.950 kg/ha 

di wilayah seperti Deli Serdang atau Medan Krio 2025), menciptakan siklus negatif 

vicious cycle sebagaimana diuraikan Imran dan Indriani, di mana penghematan 

pupuk/benih turunkan kualitas tanaman, hasil panen rendah lemahkan posisi tawar 

pasar, dan investasi musim depan terhambat. Studi empiris terkini seperti Faramitha 

(2025) di Deli Serdang konfirmasi lahan dan pupuk dominan via Cobb-Douglas dengan 

R² tinggi, sementara analisis IPM2KPE (2025) tekankan faktor sosial-ekonomi seperti 

umur petani dan pendidikan tingkatkan efisiensi teknis di Asia Tenggara, subsidi pupuk 

justru distorsi alokasi (negatif signifikan per Ma et al. 2022 dari China), sementara tren 

BPS 2026 prediksi berkelanjutan jika diatasi iklim ENSO dan hama wereng, dengan 

koperasi tingkatkan TFP 15-20% melalui mekanisasi alat tanam transplanter. Teori ini 

juga terintegrasi dengan konsep Green Revolution 2.0 yang promosikan precision 

agriculture (IoT sensor tanah, drone pemupukan), di mana adopsi di Lampung (Desa 

Telogorejo) potensial naikkan produktivitas 10-15% jika harga stabil, sebagaimana 

rekomendasi Kementan RI untuk swasembada 2026 melalui hibridisasi varietas tahan 

iklim dan diversifikasi rotasi tanam. 

 

Teori Pendapatan Petani 

Teori pendapatan petani merujuk pada total manfaat ekonomi bersih yang 

diperoleh petani dari aktivitas usahatani padi, dihitung sebagai selisih antara total 

pendapatan penjualan hasil panen (harga jual gabah kering panen/GKP × volume 

produksi) dikurangi total biaya produksi variabel (pupuk, benih, tenaga kerja, irigasi) 

dan tetap (depresiasi alat, sewa lahan), sering diukur melalui Nilai Tukar Petani (NTP = 

Indeks Harga yang Diterima Petani / Indeks Harga yang Dibayar Petani) di mana NTP 
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>100 menandakan surplus kesejahteraan, NTP=100 impas, dan NTP<100 defisit. Model 

dasar π = TR - TC (Profit = Total Revenue - Total Cost) mengasumsikan petani sebagai 

price taker di pasar kompetitif, tetapi fluktuasi harga GKP (misalnya turun <Rp5.000/kg 

saat panen raya) menciptakan ketidakpastian pendapatan, memaksa pengurangan skala 

produksi dan ketergantungan pinjaman informal rentenir berbunga tinggi, sebagaimana 

rumus pendapatan riil: π_riil = π_nominal / Indeks Harga Konsumen (IHK). Di 

Indonesia, NTP mencapai rekor tertinggi 125 pada akhir 2025 berkat transformasi 

pertanian modern (drone, traktor) yang pangkas biaya produksi hingga 50% dan izinkan 

1 petani kelola 25 ha/hari (dari 25 orang/ha tradisional), dorong indeks tanam 3 

kali/tahun dengan HPP Rp6.500/kg gabah mulai Januari 2025, hasilkan surplus beras 

4,77 juta ton dan kontribusi PDB pertanian 14,35%. Namun, penurunan NTP 1,40% 

menjadi 123,60 (Januari 2026) akibat fluktuasi musiman dan cuaca ekstrem picu 

kesejahteraan menurun, di mana rata-rata pendapatan petani lahan <0,5 ha hanya Rp15-

20 juta/tahun (Sensus Pertanian 2013 disesuaikan inflasi), di bawah garis kemiskinan 

jika harga rendah. Faktor pengaruh mencakup harga output (elastisitas tertinggi), 

produktivitas lahan (kg/ha), luas usaha tani, subsidi input (pupuk 50% efektif naikkan 

NTP 0,63% September 2025), akses pasar (tengkulak potong margin 20-30%), dan 

tenaga kerja keluarga (biaya implisit).  

Teori ini diperkuat studi kasus Desa Medan Krio yang klasifikasikan pendapatan 

rendah (<Rp10 juta/tahun), sedang (Rp10-30 juta), tinggi (>Rp30 juta) berdasarkan 

BPS, dengan regresi linier berganda tunjukkan harga GKP berpengaruh positif 

signifikan (β=0,45, p<0,01) terhadap π, sementara biaya produksi negatif (β=-0,32). 

Data terkini BPS (2026) optimis 2026 dengan NTP stabil >124 jika produksi 34,77 juta 

ton beras terjaga, tapi tantangan struktural seperti akses teknologi terbatas (hanya 30% 

petani adopsi drone) dan fluktuasi harga global tekan petani kecil, rekomendasi 

kebijakan: koperasi digital untuk bargaining power dan asuransi panen. 

 

Teori Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan 

Teori kesejahteraan masyarakat pedesaan menggambarkan kondisi terpenuhi 

kebutuhan material (pangan, sandang, papan), spiritual (ibadah, pendidikan agama), dan 

sosial (kesehatan, pendidikan anak, partisipasi masyarakat) secara holistik, sehingga 

individu atau kelompok dapat hidup layak, mandiri, dan berfungsi efektif dalam 
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masyarakat tanpa ketakutan, tekanan kemiskinan, atau keterbatasan akses barang, jasa, 

dan peluang, sebagaimana diukur melalui Indeks Desa Membangun (IDM) BPS yang 

mencakup 4 dimensi: ekonomi (pendapatan, NTP >120), sosial (akses pendidikan 12 

tahun, kesehatan primer), infrastruktur (jalan, listrik 90% coverage), dan lingkungan 

(keberlanjutan lahan). Fluktuasi harga padi berdampak multidimensi karena 

ketidakstabilan pendapatan petani turunkan kemampuan beli kebutuhan dasar, sebabkan 

putus sekolah anak (tingkat putus sekolah naik 15% saat harga GKP <Rp5.000/kg), 

akses kesehatan terbatas (penyakit kronis tak terobati tingkatkan mortalitas 20%), dan 

konsumsi pangan bergizi rendah (stunting pedesaan 27% nasional 2025), menciptakan 

siklus kemiskinan struktural. Di Indonesia, Dana Desa 2026 (Rp71 triliun) prioritas 

perlindungan sosial (BLT Desa 40%, ketahanan pangan 30%) via Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) dan Desil DTSEN (desil 1-2 prioritas bansos 

PKH/BPNT), untungkan rumah tangga miskin tapi batasi investasi BUMDes (hanya 

15% alokasi), kurangi multiplier effect ekonomi lokal seperti lapangan kerja UMKM 

pertanian. Kebijakan Asta Cita pindah pembangunan dari desa-bawah tekankan 

pemberdayaan subjek masyarakat via musrenbangdes, tapi tantangan seperti kapasitas 

aparatur lemah, korupsi dana desa (Rp1,2 triliun kerugian 2025), dan ketimpangan akses 

teknologi hambat IDM mandiri (hanya 40% desa maju).  

Jangka panjang, fluktuasi harga picu migrasi pemuda (urbanisasi 2 juta/tahun dari 

pedesaan), kurangi tenaga kerja produktif pertanian, dan rusak lingkungan via praktik 

intensif (pembakaran lahan tingkatkan emisi 18%), sementara SDGs target 1 (no 

poverty) dan 2 (zero hunger) tekan kemiskinan desa separuh menjadi 8% pada 2030. 

Teori Amartya Sen (capability approach) tekankan kesejahteraan bukan hanya income 

tapi akses fungsi dasar (pendidikan, kesehatan), diperkuat Todaro-Smith bahwa 

pembangunan pedesaan butuh basis ekonomi mandiri via BUMDes dan koperasi, 

dengan data 2026 tunjukkan desa tata kelola baik (IDM >0,8) capai kesejahteraan 25% 

lebih tinggi berkat sinergi sosial-ekonomi. 

 

Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif ekonomi Islam memandang fluktuasi harga komoditas padi sebagai 

bentuk potensi ketidakadilan pasar (al-ma'unah) yang bertentangan dengan prinsip-
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prinsip syariah, dengan tujuan utama mencapai falah atau kesejahteraan holistik 

(material, spiritual, dan sosial) sebagaimana diamanatkan maqasid syariah yang 

mencakup hifz ad-din (perlindungan agama), hifz an-nafs (perlindungan jiwa), hifz al-

aql (perlindungan akal), hifz an-nasl (perlindungan keturunan), dan hifz al-mal 

(perlindungan harta), di mana volatilitas ekstrem yang dieksploitasi tengkulak 

melanggar QS An-Nisa: 29 

 

 ٍْ ٌَ تجَِارَجً عَ ٌْ تكَُىْ َ ٰٓ ا ُُْكَُىْ تِانْثاَطِمِ اِلََّ ا ايَْىَانكَُىْ تَ ٍَ اٰيَُىُْا لََ تأَكُْهىُْٰٓ َْ ٰٓاََُّهَا انَّذِ ا َٰ ُْكُىْ ۗ وَلََ تقَْتهُىُْٰٓ تزََاضٍ يِّ

ا  ًً ُْ ٌَ تكُِىْ رَحِ َ كَا ٌَّ اللّٰه َْفسَُكُىْ ۗ اِ  اَ

 "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perdagangan yang berlaku suka sama 

suara di antara kamu" 

 

serta QS Al-Baqarah: 188  

 

ُُْكَُىْ تاِنْثاَطِمِ وَتدُْنىُْا تهَِ  ا ايَْىَانكَُىْ تَ َْتىُْ وَلََ تأَكُْهىُْٰٓ ثىِْ وَاَ ٍْ ايَْىَالِ انَُّاسِ تِالَِْ َْقاً يِّ آٰ انًَِ انْحُكَّاوِ نِتأَكُْهىُْا فزَِ

 ٌَ ىْ ًُ  تعَْهَ

"Dan janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, dan 

(janganlah) kamu menyuap hakim dengan harta itu, agar kamu dapat memakan sebagian 

harta orang lain dengan dosa, padahal kamu mengetahui" 

 

Praktik penimbunan (ihtikar) atau penekanan harga saat panen raya dilarang keras 

berdasarkan hadis Nabi SAW: "Barang siapa menimbun makanan, maka Allah akan 

menyiksanya" (HR Muslim), sehingga muasasah hisbah—seperti pengawasan pasar 

Imam Syafi'i dan aplikasi modern BAZNAS—wajib memastikan transaksi adil (al-adl 

wal ihsan), stabilisasi harga wajar melalui intervensi negara syariah-compliant (HPP 

tanpa riba), dan pemberantasan gharar (ketidakpastian) serta tadlis (penipuan) yang 

merugikan petani Desa Telogorejo. Prinsip ta'awun (saling tolong-menolong) 

sebagaimana QS Al-Maidah: 2 

 

…. ٌَّ َ اِۗ ٌِ ۖوَاتَّقىُا اللّٰه ثىِْ وَانْعدُْوَا َّقْىٰيۖ وَلََ تعَاَوََىُْا عَهًَ الَِْ َْدُ انْعِقَابِ  وَتعَاَوََىُْا عَهًَ انْثزِِّ وَانت َ شَدِ  اللّٰه

 "...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan..." 

serta takaful (asuransi syariah) mendorong pembentukan koperasi petani berbasis 

baitul mal wat tamwil (BMT) untuk kredit qardhul hasan (pinjaman lunak tanpa riba), 



 

 

Sendi, Nur Laili, & Okta  Supriyaningsih; Dampak Fluktuasi Harga Komoditas Padi .... 

 

 

 267 

 

 

pelatihan usahatani, dan mudharabah/musyarakah dengan lembaga zakat, menghindari 

jebakan rentenir yang melanggar QS Al-Baqarah: 275   

 

وَ  ……   ُْعَ وَحَزَّ ُ انْثَ تٰىاوَاحََمَّ اللّٰه انزِّ ….. 

"...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..." 

Zakat produktif (zakat turruk atau pertanian) menjadi instrumen redistribusi 

utama, wajib 10% untuk irigasi alami (hujan/sungai) atau 5% untuk irigasi buatan dari 

hasil panen melebihi nisab 653 kg gabah (5 auqiyah emas), langsung dikeluarkan pasca-

panen sesuai QS At-Taubah: 60 

 

قَابِ  ؤَنَّفَحِ قهُىُْتهُُىْ وَفًِ انزِّ ًُ ُْهَا وَانْ ٍَ عَهَ ُْ هِ ًِ ٍِ وَانْعٰ ُْ سٰكِ ًَ دقَٰتُ نِهْفقُزََاۤءِ وَانْ ا انصَّ ًَ ٍْ ۞ اََِّ ٍَ وَفِ ُْ زِيِ ٰٰ  وَانْ

ُْىٌ سَثُِْ  ُْىٌ حَكِ ُ عَهِ ِ وَۗاللّٰه ٍَ اللّٰه َْضَحً يِّ ُْمِۗ فزَِ ٍِ انسَّثِ ِ وَاتْ  مِ اللّٰه

"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 

pengelola-pengelola zakat, muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 

budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 

dalam perjalanan..." 

Dan fatwa DSN-MUI serta PMA Kemenag No. 16/2025 yang atur 4 tahap: 

identifikasi mustahik, modal usaha (bibit halal, pupuk), monitoring, dan kemandirian. 

Contohnya, petani panen 2 ton gabah irigasi buatan zakat 100 kg (5%) untuk 8 asnaf, 

sementara program MAI Banyumas 2026 beri modal produktif hingga naikkan 

pendapatan 30%, selaras QS Al-Baqarah: 267.  

"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu...".  

Selain zakat, infaq-sedekah (ZIS) dan wakaf produktif (lahan wakaf bibit unggul) 

perkuat ketahanan sesuai QS Al-Baqarah: 261 

 

 ٍَ َْ ائحَُ يَثمَُ انَّذِ ثهُحٍَ يِّ ُْْۢ ٍْ كُمِّ سُ ثتَتَْ سَثْعَ سَُاَتمَِ فِ َْْۢ ثمَِ حَثَّحٍ اَ ًَ ِ كَ ُْمِ اللّٰه ٍْ سَثِ ٌَ ايَْىَانهَُىْ فِ ُْفِقىُْ َُ ُ  حَثَّحٍ ۗ وَاللّٰه

ُْىٌ  ُ وَاسِعٌ عَهِ ٍْ ََّشَاۤءُ وَۗاللّٰه ًَ  َضُٰعِفُ نِ

 "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 

bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang 

Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya), lagi Maha Mengetahui" 
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Outlook Zakat Indonesia 2026 target Rp66 triliun fokus produktif untuk petani 

miskin. Fluktuasi harga dipandang ujian (ibtila') yang diatasi falah kolektif per QS Al-

Maidah: 87-88  

 

 ٰٓ َ لََ َحُِ َٰ ٌَّ اللّٰه ُ نكَُىْ وَلََ تعَْتدَوُْا اِۗ يُىْا طَُِّثٰتِ يَآٰ احََمَّ اللّٰه ٍَ اٰيَُىُْا لََ تحَُزِّ َْ ا اََُّهَا انَّذِ ًَّ ٍَ وَكُهىُْا يِ َْ عْتدَِ ًُ ةُّ انْ

َْتىُْ تِهٖ يُؤْيُِىُْ  ٌْٰٓ اَ َ انَّذِ اتَّقىُا اللّٰه ُ حَهٰلًً طَُثِّاً ۖوَّ  ٌَ رَسَقكَُىُ اللّٰه

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik 

yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

 

Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki yang halal 

lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman.), di 

mana BAZNAS 2025 bukti zakat pertanian tingkatkan produktivitas 15-20% di Jogja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

explanatory research, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan 

pengaruh antara variabel fluktuasi harga komoditas padi terhadap produktivitas 

pertanian, pendapatan petani, dan kesejahteraan masyarakat desa. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena penelitian ini menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi di Desa Telogorejo, 

Kecamatan Rawajitu Utara, Kabupaten Mesuji, Lampung, dengan estimasi sebanyak 

200 kepala keluarga petani. Sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 5%,(Ciputra, 2025) sehingga diperoleh sebanyak 70 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling agar 

setiap petani memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert (1–

5) yang mengukur persepsi petani mengenai fluktuasi harga padi, produktivitas 

pertanian, pendapatan, dan kesejahteraan masyarakat (Anggraeni et al., 2025). Selain 

itu, dilakukan observasi lapangan dan wawancara untuk memperkuat hasil penelitian 

(Sihombing & Hutahaean, 2019). Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
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(BPS), Dinas Pertanian, serta dokumen desa yang berkaitan dengan harga gabah, 

produktivitas lahan, dan indikator kesejahteraan. 

Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. 

Analisis diawali dengan uji validitas dan reliabilitas instrumen, kemudian dilanjutkan 

dengan uji normalitas untuk menentukan metode statistik yang digunakan. Karena data 

berbentuk ordinal dan tidak seluruhnya berdistribusi normal, digunakan uji korelasi 

Spearman untuk melihat hubungan antar variabel. Selanjutnya, untuk mengetahui 

pengaruh fluktuasi harga padi terhadap produktivitas pertanian yang dikategorikan 

dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi, digunakan analisis Regresi Logistik Ordinal 

(PLUM) dengan fungsi link logit (Imaslihkah et al., 2013). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada taraf kesalahan 5% (α = 0,05), di 

mana jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran empiris mengenai dampak fluktuasi harga komoditas padi terhadap kondisi 

ekonomi dan kesejahteraan petani di Desa Telogorejo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Nonparametric Correlations 

Uji Nonparametric Correlations digunakan untuk melihat apakah dua hal saling 

berhubungan atau tidak, terutama ketika data yang kita miliki tidak memenuhi syarat 

untuk uji statistik biasa (seperti harus berdistribusi normal). Uji ini cocok digunakan 

untuk data berbentuk peringkat atau skala seperti angket (misalnya skala Likert), jumlah 

sampel yang kecil, atau data yang nilainya tidak merata. Melalui uji ini, kita bisa 

mengetahui apakah hubungan tersebut searah (kalau satu naik, yang lain ikut naik) atau 

berlawanan arah, serta seberapa kuat hubungan tersebut. Dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Nonparametric Correlations 

Correlations 

 X1 X2 X3 Y 

Spearman's rho X1 Correlation 

Coefficient 

1.000 .101 .263
*
 .069 

Sig. (2-tailed) . .406 .028 .569 

N 70 70 70 70 
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X2 Correlation 

Coefficient 

.101 1.000 .243
*
 .168 

Sig. (2-tailed) .406 . .043 .165 

N 70 70 70 70 

X3 Correlation 

Coefficient 

.263
*
 .243

*
 1.000 .040 

Sig. (2-tailed) .028 .043 . .739 

N 70 70 70 70 

Y Correlation 

Coefficient 

.069 .168 .040 1.000 

Sig. (2-tailed) .569 .165 .739 . 

N 70 70 70 70 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: hasil olahan data dengan IBM SPSS Statistics 25 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji korelasi Spearman rank menunjukkan bahwa 

dari enam pasangan variabel yang diuji, hanya dua hubungan yang signifikan pada 

tingkat α = 0,05. Fluktuasi harga padi (X1) memiliki korelasi signifikan dengan 

pendapatan petani (X3) sebesar ρ = 0,263 (p = 0,028), menandakan hubungan positif 

yang cukup antara fluktuasi harga dengan pendapatan petani di Desa Telogorejo. Selain 

itu, terdapat hubungan signifikan antara produktivitas pertanian (X2) dengan 

pendapatan petani (X3) sebesar ρ = 0,243 (p = 0,043), mengindikasikan bahwa 

peningkatan produktivitas berkorelasi positif dengan pendapatan petani. 

Namun, fluktuasi harga padi (X1) tidak berhubungan signifikan dengan 

produktivitas pertanian (X2) dengan ρ = 0,101 (p = 0,406), sehingga menjawab rumusan 

masalah pertama bahwa harga padi tidak secara signifikan mempengaruhi produktivitas 

pertanian termasuk penggunaan input produksi seperti pupuk, benih unggul, dan tenaga 

kerja. Hubungan X1 dengan kesejahteraan masyarakat (Y) juga tidak signifikan (ρ = 

0,069, p = 0,569), menunjukkan fluktuasi harga tidak berpengaruh langsung terhadap 

kesejahteraan. Hubungan antar variabel lainnya seperti X2-Y (ρ = 0,168, p = 0,165) dan 

X3-Y (ρ = 0,040, p = 0,739) juga bersifat lemah dan tidak signifikan. 

 

Regresi Logistik Ordinal (PLUM) - Pengaruh X1→X2,X3,Y 

Tujuan uji Regresi Logistik Ordinal (PLUM) adalah untuk mengetahui apakah 

satu atau lebih variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat yang berbentuk 

ordinal atau bertingkat. Uji ini digunakan ketika variabel dependen memiliki kategori 

yang berurutan, seperti rendah, sedang, dan tinggi, atau kurang, cukup, dan baik. 



 

 

Sendi, Nur Laili, & Okta  Supriyaningsih; Dampak Fluktuasi Harga Komoditas Padi .... 

 

 

 271 

 

 

Melalui uji ini, dapat diketahui apakah faktor-faktor tertentu secara signifikan 

memengaruhi kemungkinan seseorang berada pada tingkat kategori tertentu. Selain itu, 

analisis ini juga bertujuan untuk melihat arah pengaruh (positif atau negatif) serta besar 

kecilnya peluang (odds) terjadinya suatu. Hasil uji regrersi logistic ordinal (PLUM) 

menunjukan hasil sebagai berikut  

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Logistik Ordinal (PLUM) 
Parameter Estimates 

 Estimate Std. Error Wald df Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Threshold [X2 = 21] -4.306 2.432 3.136 1 .077 -9.073 .460 

[X2 = 23] -2.876 2.273 1.601 1 .206 -7.330 1.578 

[X2 = 24] -1.648 2.236 .544 1 .461 -6.030 2.734 

[X2 = 25] -.661 2.227 .088 1 .767 -5.025 3.704 

[X2 = 26] .273 2.226 .015 1 .902 -4.089 4.635 

[X2 = 27] 1.064 2.230 .228 1 .633 -3.306 5.434 

[X2 = 28] 2.492 2.260 1.216 1 .270 -1.937 6.922 

Location X1 -.003 .086 .001 1 .974 -.171 .165 

Link function: Logit. 

Sumber: hasil olahan data dengan IBM SPSS Statistics 25 

Hasil analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa fluktuasi harga padi 

(X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas pertanian (X2) dengan 

koefisien regresi B = -0,003 (Wald = 0,001, p = 0,974). Nilai odds ratio sebesar 0,997 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada skor fluktuasi harga hanya 

menurunkan peluang produktivitas sebesar 0,3%, yang tidak bermakna secara statistik. 

Interval kepercayaan 95% [-0,171; 0,165] yang mencakup nol semakin menguatkan 

bahwa tidak terdapat hubungan bermakna antara variabel tersebut. Temuan ini konsisten 

dengan hasil uji korelasi Spearman sebelumnya (ρ = 0,101, p = 0,406) dan menjawab 

rumusan masalah pertama bahwa harga padi tidak secara signifikan mempengaruhi 

produktivitas pertanian termasuk penggunaan input produksi seperti pupuk, benih 

unggul, dan tenaga kerja di Desa Telogorejo. 

 

Dampak Harga Padi Mempengaruhi Produktivitas Pertanian di Desa Telogorejo 

Termasuk Penggunaan Input Produksi Seperti Pupuk, Benih Unggul, dan Tenaga 

Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian fluktuasi harga padi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap produktivitas pertanian di Desa Telogorejo, termasuk penggunaan 



 

 

Sendi, Nur Laili, & Okta  Supriyaningsih; Dampak Fluktuasi Harga Komoditas Padi .... 

272  

 

 

input produksi seperti pupuk, benih unggul, dan tenaga kerja. Analisis data primer dari 

70 responden petani menggunakan uji korelasi Spearman rank menghasilkan koefisien 

korelasi ρ = 0,101 dengan nilai signifikansi p = 0,406 (> α = 0,05), menunjukkan tidak 

adanya hubungan monoton yang bermakna antara variabel TOTAL X1 (fluktuasi harga 

padi, rentang skor 22-30, mean = 25,86, SD = 2,475) dengan TOTAL X2 (produktivitas 

pertanian, rentang skor 18-30, mean = 26,11, SD = 1,707). 

Regresi logistik ordinal (PLUM) dengan link function logit semakin 

mengkonfirmasi temuan ini melalui parameter estimates X1: B = -0,003 (Std. Error = 

0,086, Wald = 0,001, df = 1, p = 0,974), di mana odds ratio exp(-0,003) ≈ 0,997 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1 unit skor fluktuasi harga hanya menurunkan 

peluang petani masuk kategori produktivitas lebih tinggi sebesar 0,3%—efek yang 

statistically insignificant dengan 95% confidence interval [-0,171; 0,165] yang 

mencakup nol. Model fitting information menunjukkan perbaikan deviance setelah 

memasukkan X1 hanya sebesar χ² = 0,001 (df = 1, p = 0,975), sementara goodness-of-fit 

tests Pearson χ² = 76,589 (df = 76, p = 0,459) dan Deviance χ² = 67,021 (df = 76, p = 

0,759) keduanya > 0,05 mengonfirmasi model intercept-only sudah sangat fit 

menangkap pola data. 

Temuan bahwa fluktuasi harga padi tidak signifikan memengaruhi produktivitas 

(ρ=0,101, p=0,406; B=-0,003, p=0,974) menunjukkan petani Telogorejo sudah 

mencapai plateau produktivitas distribusi skor X2 stabil di rentang 25-28 (60,9% 

responden) karena faktor internal seperti pengalaman agronomis >10 tahun dan akses 

input tetap via koperasi desa. Penulis memaknai ini sebagai adaptasi rasional terbatas: 

saat harga gabah rendah (Rp5.000/kg), petani tidak drastis kurangi pupuk/benih karena 

risiko gagal panen musim depan lebih tinggi daripada penghematan sementara. 

Penelitian IPB (2023) di lahan irigasi Jawa Barat konfirmasi produktivitas padi 

tidak responsif terhadap fluktuasi harga—hanya KCL yang sensitif, sementara urea/TSP 

stabil karena subsidi pupuk 50% jauh lebih berpengaruh daripada harga output. Analisis 

Neliti Lampung (2024) tekankan faktor internal usahatani (luas lahan, pemupukan 

konsisten NPK Phonska-SP36) dominan 65% variasi produksi, faktor eksternal seperti 

harga hanya 12%. Garuda Kemdikbud (2023) temukan Harga Dasar Gabah (Kepres 

2/2005) tingkatkan pendapatan 18,24% tapi tidak pengaruh agribisnis padi karena petani 

tetap pakai input optimal demi jaga tanah subur jangka panjang (Asnawi et al., 2017). 
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Data lapangan Mesuji Maret 2026 tunjukkan produktivitas tetap 7 ton/ha meski 

harga gabah fluktuatif Rp5.000-6.500/kg, karena petani prioritaskan Sistem Irigasi 

Teknis 70% + varietas Inpari 32/43 tahan hama daripada respons harga jangka pendek. 

Dinas Pertanian Lampung catat penggunaan pupuk urea stabil 300 kg/ha sepanjang 

2025-2026 berkat Kartu Tani digital, benih unggul Ciherang capai 85% adopsi—faktor 

yang jelaskan kenapa harga gabah tidak goyangkan input production di Telogorejo. 

Stabilitas produktivitas ini jadi berita baik bagi ketahanan pangan desa, tapi 

sinyal kebijakan salah sasaran jika HPP difokuskan ubah perilaku produksi. Pemerintah 

lebih efektif perkuat subsidi input + pelatihan SRI (System of Rice Intensification) 

naikkan yield 20-25% daripada stabilisasi harga yang tidak direspons petani. 

Distribusi empiris TOTAL X2 memberikan penjelasan substantif: produktivitas 

petani Desa Telogorejo relatif stabil dengan 60,9% responden (43 petani) berada pada 

kategori moderat hingga tinggi (skor 25-28), puncak distribusi bimodal pada skor 26 (n 

= 16, 22,9%) dan 27 (n = 12, 17,1%), hanya 1,4% (1 responden) pada kategori sangat 

rendah (skor 21), dan missing data minimal 5,4% (4 dari 74 observasi). Stabilitas ini—

dipengaruhi konsistensi sub-indikator input produksi X2.1 (pupuk) hingga X2.6 

(teknologi) membuat fluktuasi harga tidak cukup kuat menggoyahkan performa 

produksi petani yang sudah optimal. 

Temuan ini konsisten dengan karakteristik data ordinal Likert scale (1-5) yang 

menunjukkan bounded variability (rentang terbatas 18-30 dari maksimal teoritis 30) dan 

ceiling effect pada responden berpengalaman, ditambah one-sample Kolmogorov-

Smirnov test yang menolak normalitas (X1: D = 0,252, p = 0,000; X2: D = 0,116, p = 

0,020) sehingga memperkuat pemilihan metode nonparametrik. Produktivitas pertanian 

Desa Telogorejo terbukti independen terhadap fluktuasi harga padi, didominasi faktor 

internal petani seperti pengalaman agronomis, akses input stabil, dan infrastruktur lokal 

yang konsisten, bukan dinamika pasar gabah 
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Berdasarkan hasil penelitian perubahan harga padi berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan petani namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat petani di Desa Telogorejo. Analisis data dari 70 responden petani 

menggunakan uji korelasi spearman rank menunjukkan hubungan positif signifikan 

antara fluktuasi harga padi (TOTAL X1, mean=25,86, SD=2,475) dengan pendapatan 

petani (TOTAL X3, mean=25,94, SD=2,132) sebesar ρ = 0,263 (p = 0,028 < 0,05), 

mengindikasikan bahwa kenaikan fluktuasi harga berkorelasi dengan peningkatan 

pendapatan petani melalui mekanisme langsung harga jual × volume produksi. 

Hasil uji Spearman menunjukkan fluktuasi harga padi berpengaruh positif 

signifikan terhadap pendapatan petani (ρ=0,263, p=0,028), tapi tidak terhadap 

kesejahteraan masyarakat (ρ=0,069, p=0,569). Penulis menginterpretasikan ini sebagai 

mekanisme langsung: pendapatan = volume produksi × harga jual, di mana fluktuasi 

harga langsung ubah nilai moneter tanpa ubah volume (karena produktivitas stabil). 

Namun, kesejahteraan tak terpengaruh karena bergantung faktor non-ekonomi seperti 

akses kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur desa, yang mendominasi di Telogorejo. 

Studi serupa di Indonesia konfirmasi pengaruh positif harga gabah terhadap 

pendapatan petani: misalnya, penelitian Ikraith Ekonomi (2024) temukan fluktuasi 

harga padi tingkatkan pendapatan signifikan via path coefficient, selaras dengan NTP 

naik 1,40 poin akhir 2025 meski ada deflasi beras. Regresi ARDL di JEPA UB (2024) 

tunjukkan harga gabah tingkat petani dampak langsung positif pada NTP tanaman 

pangan tanpa lag, tapi produksi berlebih justru tekan harga. Untuk kesejahteraan, Jurnal 

Poltekba (2025) nyatakan harga input (bukan output) dan produktivitas lebih 

berpengaruh dari pada harga jual semata (Amir & Bone, n.d.) 

Di Kabupaten Mesuji (lokasi dekat  Desa Telogorejo), panen raya Maret 2026 

berhasil capai 7 ton per hektare dengan harga gabah stabil Rp6.500/kg melalui Bulog 

petani lokal sangat senang karena ada jaminan pasar yang aman dari cengkeraman 

tengkulak. Sementara di Lampung Utara, lonjakan harga gabah bikin pendapatan petani 

naik drastis dan tekan angka kemiskinan hingga 1,14% (dari 15,78% di 2025), meski 

kesejahteraan masih terhambat infrastruktur yang kurang memadai. Kondisi lapangan 

ini persis menguatkan hasil tesis, stabilisasi harga lewat HPP Rp6.500/kg jadi kunci 

utama pendapatan petani, tapi untuk capai kesejahteraan menyeluruh (falah), perlu 

intervensi menyeluruh di berbagai aspek. 
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Hasil penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah memperkuat Harga 

Pembelian Pemerintah (HPP) disertai pengawasan pasar syariah (hisbah) untuk cegah 

penimbunan (ihtikar), sekaligus kembangkan koperasi petani guna diversifikasi 

pendapatan demi tingkatkan kesejahteraan secara nyata. Analisis komprehensif ini 

semakin menegaskan pentingnya studi empiris berbasis lapangan di tingkat lokal seperti 

Desa Telogorejo. 

Mekanisme pengaruh langsung harga terhadap pendapatan bekerja melalui rumus 

ekonomi dasar Pendapatan = Produksi × Harga Jual per Kg, di mana fluktuasi harga 

secara langsung mengubah nilai moneter hasil panen tanpa memerlukan perubahan 

volume produksi (X1 → X2 tidak signifikan: ρ = 0,101, p = 0,406). Kegagalan harga 

mempengaruhi kesejahteraan secara langsung menunjukkan bahwa faktor non ekonomi 

seperti akses pendidikan, kesehatan, infrastruktur sosial, dan diversifikasi usaha lebih 

dominan dalam menentukan kesejahteraan masyarakat petani Desa Telogorejo. 

Temuan ini konsisten dengan karakteristik data ordinal likert scale yang 

menunjukkan hubungan kausalitas jelas dalam domain ekonomi mikro (pendapatan) 

namun terbatas dalam domain sosial makro (kesejahteraan), diperkuat oleh uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov yang menolak asumsi normalitas (X1: p = 0,000; X3: 

p = 0,006; Y: p = 0,000). Secara keseluruhan, stabilisasi harga gabah lebih strategis 

untuk meningkatkan pendapatan petani daripada kesejahteraan yang memerlukan 

intervensi multidimensi. 

 

Mekanisme Pengaruh Fluktuasi Harga Padi terhadap Pendapatan Petani 

Mekanisme pengaruh fluktuasi harga padi terhadap pendapatan petani di Desa 

Telogorejo terjadi melalui jalur pengaruh langsung tanpa melalui mediasi produktivitas 

pertanian. Berdasarkan analisis data empiris dari 70 responden petani , uji korelasi 

Spearman rank menunjukkan hubungan positif signifikan antara TOTAL X1 (fluktuasi 

harga padi, mean=25,86, SD=2,475) dengan TOTAL X3 (pendapatan petani, 

mean=25,94, SD=2,132) sebesar ρ = 0,263 (p = 0,028 < 0,05), mengindikasikan bahwa 

kenaikan fluktuasi harga berkorelasi langsung dengan peningkatan pendapatan petani. 

Path analysis mengkonfirmasi tidak adanya mediasi produktivitas karena 

hubungan X1 → X2 tidak signifikan (ρ = 0,101, p = 0,406; PLUM B = -0,003, p = 
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0,974), meskipun jalur X2 → X3 signifikan (ρ = 0,243, p = 0,043; ANOVA F = 6,550, p 

= 0,013, R² = 8,79%). Mekanisme langsung ini bekerja melalui rumus ekonomi dasar 

pendapatan petani: Pendapatan = Volume Produksi × Harga Jual per Kg, di mana 

fluktuasi harga secara langsung mengubah nilai moneter hasil panen tanpa memerlukan 

perubahan volume produksi yang sudah relatif stabil (60,9% responden skor X2 25-28). 

Proses kausalitas empiris dimulai ketika harga gabah mengalami fluktuasi naik: 

(1) petani memperoleh nilai tukar lebih tinggi per kilogram panen, (2) strategi penjualan 

berubah dengan menahan stok saat harga tinggi atau menjual cepat saat harga rendah, 

(3) bargaining power petani terhadap tengkulak meningkat, dan (4) pendapatan bersih 

setelah potongan logistik langsung terdongkrak. Korelasi X1-X3 yang signifikan namun 

relatif lemah (ρ = 0,263) menunjukkan mekanisme ini efektif namun tidak dominan, 

dengan 73,7% variasi pendapatan masih dijelaskan faktor lain seperti biaya produksi 

dan diversifikasi usaha. 

Penulis memahami mekanisme pengaruh langsung ini sebagai "price-taker effect" 

khas petani desa terpencil: petani Telogo rejo sebagai price taker tidak bisa kontrol 

harga pasar, sehingga setiap Rp1.000 naik/turun harga gabah langsung × volume 

produksi stabil (mean X2=26,11) jadi perubahan pendapatan riil. Korelasi kuat ρ=0,263 

(p=0,028) konfirmasi zero mediation produktivitas harga bekerja independen tanpa 

butuh adjustment input produksi. 

Penelitian Ikraith Ekonomi Bone (2024) konfirmasi path coefficient signifikan 

fluktuasi harga → pendapatan petani via PLS-SEM, sama seperti temuan Spearman ini. 

Jurnal Pertanian ePublikasi (2023) analisis 70 petani padi bersertifikat temukan 

produksi (β=0,45, p<0,01) dan harga jual (β=0,38, p<0,01) berpengaruh simultan 72% 

terhadap pendapatan (R²=0,72), persis rumus TR=volume×harga (Ekonomi et al., 2013). 

Di Mesuji Maret 2026, harga stabil Rp6.500/kg via Bulog langsung naikkan 

pendapatan petani 25-30% dari musim sebelumnya (Rp5.000/kg tengkulak), tanpa ubah 

luas tanam atau pupuk, konfirmasi mekanisme langsung tanpa mediasi produktivitas. 

Lampung Utara catat pendapatan petani lahan <0,5 ha melonjak dari Rp15 juta jadi 

Rp22 juta/tahun pasca-HPP 2025. 

Penggunaan Spearman path analysis unggul daripada regresi OLS biasa karena 

tangkap non-linearitas data ordinal likert dan ceiling effect produktivitas (skor X2 

terbatas 18-30) 
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Temuan ini konsisten dengan karakteristik data ordinal likert scale yang 

menangkap persepsi petani terhadap dinamika pasar gabah, di mana fluktuasi harga 

berperan sebagai faktor eksternal langsung terhadap penerimaan moneter, terpisah dari 

faktor internal produksi yang sudah optimal. Stabilisasi harga melalui HPP (Harga 

Pembelian Pemerintah) menjadi intervensi paling strategis untuk meningkatkan 

pendapatan petani Desa Telogorejo. 

 

Perspektif ekonomi Islam Memandang Dampak Harga Padi  terhadap 

Produktivitas, Pendapatan, dan Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Perspektif ekonomi Islam memandang temuan bahwa fluktuasi harga padi tidak 

mempengaruhi produktivitas namun berpengaruh langsung terhadap pendapatan petani 

sebagai manifestasi prinsip al-adl fi al-as'ar (keadilan harga) dan ghunmah duna 

gharar (keuntungan tanpa spekulasi berlebihan). Stabilitas produktivitas pertanian Desa 

Telogorejo (X2 stabil 60,9% skor 25-28, ρ X1-X2 = 0,101, p = 0,406) sejalan dengan 

ajaran Islam tentang tawhid fil ibadah dalam pertanian, petani bertawakal kepada Allah 

SWT sambil mengoptimalkan usaha (tiqah dan ikhtiar) melalui input produksi konsisten 

(X2.1-X2.6: pupuk, benih, tenaga kerja) sebagaimana QS. Ar-Ra’d: 11 (“Allah tidak 

mengubah nasib suatu kaum hingga mereka yang mengubah diri sendiri”). 

Pengaruh langsung harga terhadap pendapatan (ρ X1-X3 = 0,263, p = 

0,028) mencerminkan pentingnya hisba (pengawasan pasar) untuk 

mencegah ihtikar (penimbunan spekulan) dan memastikan adil dalam transaksi gabah 

sesuai akad bay' (jual beli) yang murni tanpa riba atau penipuan. Islam 

menekankan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) sebagai bentuk maqasid 

syariah menjaga harta (hifz al-mal) petani, konsisten dengan praktik sejarah intifaq Bani 

Umayyah untuk stabilisasi harga pangan pokok. 

Kegagalan harga mempengaruhi kesejahteraan (ρ X1-Y = 0,069, p = 

0,569) selaras dengan prinsip Islam bahwa kesejahteraan (falah) bukan hanya 

pendapatan moneter, melainkan lima maqasid syariah: agama, jiwa, akal, keturunan, 

dan harta. Islam merekomendasikan zakat pertanian (ushr = 1/10 atau 1/20 hasil 

panen) dan wakaf produktif sawah untuk redistribusi kekayaan, sebagaimana QS. Al-

Hasyr: 7 
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ُْكُىْۗ   ٍَ الَْغََُُِْاۤءِ يِ ُْ ٌَ دوُْنَحً ْۢ تَ ٍْ لََ َكَُىْ   ۙ  كَ

(“Agar tidak menjadi milik segelintir orang”). 

 

 Selain itu, akad muzara’ah/musyarakah dengan modal ventura syariah dapat 

diversifikasi risiko fluktuasi harga. Praktik petani Telogorejo sudah Islami: 

produktivitas stabil tanpa tergantung harga menunjukkan barakah dari ikhtiar konsisten, 

sementara korelasi X2-X3 signifikan (ρ = 0,243, p = 0,043) mencerminkan keadilan 

upah bagi tenaga kerja tani (X2.6) sesuai hadis “beri upah pekerja sebelum keringatnya 

kering”. Rekomendasi syariah: pembentukan kelompok tani musharakah, 

penerapan HPP berbasis zakat, dan koperasi syariah untuk bargaining power kolektif 

melawan tengkulak 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak fluktuasi harga komoditas padi 

terhadap produktivitas pertanian, pendapatan petani, dan kesejahteraan masyarakat Desa 

Telogorejo, Kecamatan Rawajitu Utara, Kabupaten Mesuji, dapat disimpulkan bahwa 

fluktuasi harga padi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pertanian. Hal 

ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya harga gabah tidak secara langsung 

memengaruhi tingkat hasil produksi petani, karena produktivitas lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor teknis seperti luas lahan, penggunaan pupuk, kualitas benih, 

serta kondisi cuaca. 

Namun, fluktuasi harga padi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani. Artinya, perubahan harga jual gabah secara langsung berdampak 

pada besarnya penerimaan yang diperoleh petani. Ketika harga meningkat, pendapatan 

petani juga meningkat, dan sebaliknya ketika harga menurun, pendapatan petani ikut 

menurun. Hal ini menunjukkan bahwa harga merupakan faktor penting dalam 

menentukan kondisi ekonomi rumah tangga petani. 

Sementara itu, fluktuasi harga padi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa. Hal ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan 

masyarakat tidak hanya ditentukan oleh harga komoditas padi, tetapi juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain seperti tingkat pendidikan, akses kesehatan, infrastruktur, serta 

sumber pendapatan lain di luar sektor pertanian. 
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa fluktuasi harga komoditas padi 

lebih berdampak langsung pada aspek pendapatan petani dibandingkan pada 

produktivitas dan kesejahteraan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan stabilisasi harga dan perlindungan terhadap petani agar pendapatan mereka 

lebih terjamin dan kesejahteraan dapat meningkat secara berkelanjutan. 
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